BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Obyek Peneletian
Objek penelitian ini adalah seluruh perusahaan di Bank Syariah yang
terdaftar di OJK merupakan perusahaan yang bergerak pada sektor keuangan dan
memiliki jumlah tidak begitu banyak. Selain itu, perusahaan sektor finance juga
memiliki karakteristik struktur Nilai Tukar Rupiah, Inflasi dan BI Rate.
Berikut ini adalah profil perusahaan pada subsektor perusahaan perbankan
yang terdaftar di Bank Syariah yang terdaftar di OJK yang mana merupakan sampel

dari penelitian ini:
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Nama Bank
PT Bank Mega Syariah
PT Bank Muamalt Indonesia
PT Bank Panin Dubai Syariah
PT Bank BNI Syariah
PT Bank BRI Syariah
PT Bank Syariah Mandiri
PT Bank BJB Syariah
PT Bank BCA Syariah
PT Bank Mega Syariah
0 | PT Bank Syariah Bukopin
Sumber : Data BEI 2019
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Populasi pada penelitian ini adalah seluruh perusahaan bank syariah dari
tahun 2015 sampai 2018 dengan total 10 perusahaan. Sedangkan penentuan sampel
dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling atau penentuan
sampel dengan pertimbangan kriteria tertentu, sehingga diperoleh sampel selama 4
tahun sejumlah 40 data perusahaan. Kelengkapan data yang diproses disajikan pada

tabel dibawah ini:
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Tabel 4.1. Ringkasan Jurnal Sampel

Unweighted Cases” N Percent
Included in Analysis 40 100.0
Selected Cases | Missing Cases 0 .0
Total 40 100.0
Unselected Cases 0 .0
Total 40 100.0

Sumber: Output SPSS, data diolah (2019)

Berdasarkan hasil analisis ringkasan jurnal sampel yang sudah peneliti olah
mendapatkan hasil nilai N dari ringkasan sampel menunjukkan angka sebesar 40
dengan nilai precent adalah 100,0. Missing Cases tidak terjadi, Maka dari itu data

bisa dikatakan berdistribusi normal dan bisa dilakukan uji yang lain.

4.2.  Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Nilai
Tukar Rupiah, Inflasi dan BI Rate. Untuk menggambarkan Profitabilitas sebagai
variabel independen tersebut dilakukan analisis deskriptif terhadap data yang
diolah. Analisis statistik deskriptif merupakan proses mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang terkumpul untuk membuat kesimpulan secara umum.
Gambaran statistik dari masing-masing variabel dalam penelitian disajikan pada
tabel dibawah ini :

Tabel 4.2 Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Profitabilitas 4.0134360 1.27000836 40
Nilai Tukar Rupiah 11.0448 1.90871 40
Inflasi 570.8750 230.14334 40
Bl Rate 664.3750 121.54026 40

Sumber: Output SPSS, data diolah (2019)
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Berdasarkan hasil analisis uji statistik deskriptif pada tabel 4.2.
menunjukkan jumlah sampel (N) sebanyak 40 data. Gambaran secara umum
statistik deskriptif variabel independen dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai
mean profitabilitas sebesar 4.0134360 lebih besar dari nilai standar deviasinya yaitu
senilai 1.27000836. Sedangkan nilai mean Nilai Tukar Rupiah sebesar 11.0448
lebih besar dari nilai standar deviasinya yaitu senilai 1.90871. Lalu nilai mean
Inflasi sebesar 570.8750 lebih besar dari nilai standar deviasinya yaitu senilai
230.14334. dan yang terakhir yaitu nilai mean BI Rate sebesar 664.3750 lebih besar

dari nilai standar deviasinya yaitu senilai 121.54026.

4.2.1. Uji Normalitas

Dalam penelitian ini uji normalitas bertujuan untuk menguji probability plot
yang membandingkan distribusi komulatif dari data sesungguhnya dengan
distribusi komulatif dari data normal atau menguji apakah dalam model regresi,
variabel terikat, variabel bebas atau keduanya mempunyai distribusi normal atau

tidak.

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel terkait dan variabel bebas mempunyai distribusi normal atau tidak.
Pengujian normalitas ini dilakukan dengan menggunakan Kolmogorov — Smirnov,
dengan ketentuan apabila nilai sig. > 0,05 maka data berdistribusi normal. Hasil uji

normalitas dapat dilihat sebagai berikut:






